






KA TA PENGANTAR 
Cetakanke2 

Buku cara melaksanakan UKS di Sckolah Dasar dan Madrasah 
lbtidaiyah yang ditcrbitkan olch Tim Pembina Usaha Kcschatan Sckolah 
Pusat pada tahun 199211993 tclah habis didistribusikan kc TP UKS Dati 
I. Namun, kcbutuhan dacrah sampai kc TP UKS Dati II dan Kccamatan 
bclum tcrpcnuhi. Hal ini tcrbukti banyaknya permintaan buku ini yang 
datang dari 1P UKS Dati II dan juga guru-guru pen~idikan jasmani dan 
kcschatan dari bcrbagai dacrah. 

Untuk cctakan kc 2 ini tidak ada pcnambahan atau pcrubahan isi 
dari buku, karena masih dianggap relcvan dan scsuai dcngan kurikulum 
1994. 

Jakarta, Februari 1996 
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KATA PENGANTAR 

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) untuk menghasilkan anak didik yang sehat jasmani 
dan rohani akan tampak dari sejauh mana pelaksanaan UKS itu 
dapat dijalankan di sekolah/madrasah. Sehubungan dengan halter­
sebut, maka dianggap perlu disusun petunjuk teknis yang sifatnya 
lebih operasional untuk melaksanakan UKS di sekolah/madrasah, 
yang merupakan penjabaran dari Pedoman Pembinaan dan Pe­
ngembangan UKS. 

Buku "Cara Melaksanakan UKS di Sekolah Dasar dan Ma­
drasah Ibtidaiyah" merupakan salah satu dari seri buku pintar ba­
gi Tim Pelaksana UKS, dimana isinya antara lain mencakup 
berbagai informasi yang perlu diketahui agar dapat melaksanakan 
UKS dengan baik dan benar. 

Dengan diterbitkannya seri buku pintar diharapkan agar para 
kepala sekolah dan guru sebagai Tim Pelaksana UKS di sekolah/ 
madrasah ibtidaiyah akan lebih mantap dan berhasil dalam melak­
sanakan UKS. 

Kepada seluruh pihak yang telah membantu menulis, menyun­
ting, serta menerbitkan buku ini kami ucapkan terima kasih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. LAT AR BELAKANG 

Keberhasilan pembinaan dan pengembangan Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) pada akhimya akan terlihat/tercermin pada 
perilaku hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik , dan 
ini adalah merupakan dampak yang diharapkan dari keselu­
ruhan program pembinaan dan pengembangan UKS. Hal ini 
tidak lain karena UKS adalah merupakan salah satu wahana 
untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat ke­
sehatan peserta didik sedini mungk.in, yang dilakukan secara 
terpadu oleh 4 Departemen terkait beserta seluruh jajaran­
nya baik di pusat maupun di daerah. Adapun landasannya, 
adalah SKB 4 Menteri , yaitu Menteri Pendidikan dan Kebuda­
an, Menteri Kesehatan, Menteri Agama dan Menteri Dalam 
Negeri. 



Usaha membina, mengembangkan, dan meningkatkan ke­
mampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik 
dilaksanakan melalui program pendidikan di sekolah/ madra­
sah dengan berbagai kegiatan intrakurilculer dan ekstrakuri­
kulemya, serta melalui usaha-usaha lain diluar sekolah yang 
dilakukan dalam rangka pembinaan dan pemeliharaan ke­
sehatan masyarakat. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oJeh Tim Pem­
bina UKS Pusat ternyata masih cukup banyak sekolah/madra­
sah yang belum melaksanakan UKS secara baik dan benar, 
terutama disebabkan kurangnya buku-buku/pedoman pelak­
sanaan UKS di sekolah/rnadrasah. Dengan adanya Seri Buku 
Pintar ini diharapkan dapat membantu Tim Pelaksana UKS 
dalam melaksanakan program UKS di sekolah dan madrasah. 

B. SASARAN 

Sasaran Seri Buku Pintar ini adalah Tim Pelaksana UK S di 
sekolah dasar dan madrasah lbtidaiyah baik Negeri maupun 
Swasta. 

C. TUJUAN 
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Tujuan yang hendak dicapai melalui penyusunan buku pintar 
cara melaksanakan UKS di sekolah dasar dan madrasah ibti­
daiyah ialah agar UKS dapat dilaksanakan di Sekolah Dasar 
dan Madrasah lbtidaiyah. Secara rinci tujuan yang hendak di­
capai adalah sebagai berikut : 

1. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai Tim 
Pelaksana UKS dalam memahami berbagai informasi ten­
tang UKS dan dapat melaksanakannya di sekolah/madra­
sah masing-masing. 

2. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai Tim 
Pelaksana UKS dalam memahami cara menyusun dan me­
laksanakan rencana kegiatan UKS di sekolah/madrasah 
masing-masing. 



3. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai Tim 
Pelaksana UKS dalam memahami dan menguasai cara me­
laksanakan tri program UKS. 

4. Membantu guru dan kepala sekolah/madrasah sebagai 
Tim Pelaksana UKS dalam memahami dan menguasai 
cara melaksanakan evaluasi dan pelaporan pelaksanaan 
UKS. 

D. RUANG LINGKUP 

lsi/ruang lingkup buku 1m mencakup berbagai inforrnasi 
yang perlu diketahui agar Tim Pelaksana UKS dapat melak­
sanakan UKS di Sekolah/Madrasah dengan baik dan benar, 
meliputi : berbagai informasi tentang UKS, penyusunan ren­
cana/prograrn UKS bagi Tim Pelaksana UKS, dan cara melak­
sanakan program UKS, serta bagaimana cara melaksanakan 
evaluasi dan pelaporannya. 

E. BERBAGAI INFORMASI TENT ANG UKS 

I. Tujuan UKS 

a. Tujuan Umum 
Meningkatkan kemarnpuan hidup sehat dan derajat 
kesehatan peserta didik serta mencipta:kan lingkungan 
yang sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan 
dan perkembangan yang harmonis serta optimal da­
lam rangka pembentukan manusia Indonesia seutuh­
nya. 

b. Tujuan Khusus 
Memupuk kebiasaan hidup sehat dan mempertinggi 
derajat kesehatan peserta didik yang di dalamnya men­
cakup: 

l) Memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan 
untuk melaksanakan prinsip hidup sehat serta 
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peserta didik berpartisipasi aktif di dalam usaha 
peningkatan kesehatan; 

2) Sehat, baik dalam arti fisik, mental maupun so­
sial; dan 

3) Memiliki daya hayat dan daya tangkal terhadap 
pengaruh buruk penyalahgunaan narkotika, obat­
obatan dan bahan berbahaya, alkohol (minuman 
keras), rokok dan sebagainya. 

2. Smaran UKS 
Sasaran UKS adalah peserta didik dari tingkat pendidikan 
dasar sampai dengan tingkat pendidikan menengah (TK, 
SD, SLTP, dan SLTA) tennasuk peserta didik .di perguruan 
agama beserta lingkungannya. 

3. Sauran Pembinaan UKS 
Adapun sasaran Pembinaan UKS adalah sebagai berikut : 
a. Peserta didik . 
b . Pembina teknis (guru dan petugas kesehatan) 
c. Pembina nonteknis (pengelola pendidikan, karyawan 

sekolah) 

d . Sarana dan prasarana pendidikan serta pelayanan ke­
sehatan. 

e. Lingkungan (lingkungan sekolah, lingkungan keluar­
ga, lingkungan masyarakat sekitar sekolah). 

4. Ruang lingkup UKS 
Ruang lingkup UKS adalah ruang lingkup yang tercermin 
dalam Tri Program Usaha Kesehatan Sekolah (disebut 
Trias UKS), meliputi : 

a. Penyelenggaraan Pendidikan Kesehatan; 
b. Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan; 
c. Pembinaan Lingkungan · Kehidupan Sekolah Sehat. 



5. Ruang lingkup Pembinaan UKS. 
Ruang lingkup pembinaan UKS meliputi : 
a. Penyusun perencanaan . 
b. Penyusunan program . 
c. Pelaksanaan program. 
d. Pengendalian program. 
e. Penilaian dan penelitian. 
f. Teknologi termasuk organisasi. ketenagaan. sarana dan 

prasarana serta pembiayaan . 

6. Tim Pembina UKS dan Tim Pelaksana .UKS 
Untuk melaksanakan tugas pembinaan dan pengembangan 
UKS secara te rpadu dan terkoo rdinasi, maka dibentuk Tim 
Pembina UKS pada setiap jenjang Pemerin tahan, yaitu : 
a . T im Pembina UKS Tingkat Pusat; 
h. Ti11 1 Pem bina UKS Tingk.at Propinsi (Dati l) ; 
.. Tim Pembina UKS Tingkat Kab/ Kodya/ Kotip (Dati 

11) dan 
J. Ti m Pembina UKS Tingk.at Kecamata n 
Sed:ingkan untuk di Sckolah/ Madrasah /Pondok Pesan­
tre n di namakan Tim Pelaksana UKS. 
Struk tur Organ isasi Tim Pclaksana UKS di Sekolah/Ma­
tlr.:i sah yang te lah dibakukan adalah sebaga i berikut : 
* Pembina Kepala Desa/Lurah (Surat Edaran 

* 
* 

* 
* 
* 

K e t u a 
Ketua I 

Ketua II 
Sekretaris 
Anggota 

Mendagri No. 411.5 /2057/ PUOD, 4 
Juni 1988). 
Kepala Sekolah/Madrasah 
Unsur Pemerintah Desa/Kelurahan/ 
LKMD 
Unsur BP3/POMG 
Unsur Guru 

Unsur Puskesmas, dan 
- Unsur Pengurus OSIS (atau dokter -

kecil/kader Kesehatan Remaja) 

Sedangkan struktur organisasi Tim Pembina UKS tingkat 
Kecamatan, yang bertugas langsung membina sekolah dan 
madrasah di wilayah kerjanya adalah sebagai berikut 
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* Ketua 

* Ketua I 

* Ketua II 

* Ketua III 

* Ketua IV 

* KetuaV 

* Sekretaris 

* Anggota 

Camat. 
Kakandep Dikbud Kecamatan. 
Kepala Puskesmas. 
Penilik/Pendais/Pergurais/PP A. 
Kepala Ranting Dinas P dan K. 
Ketua Tim Penggerak PKK Kecamatan 
Staf Kecarnatan. 

Unsur Kandep Dikbud Kecamatan, 
Unsur Puskesmas, 
Unsur Depag, 
Unsur Dinas PP/PK Kecamatan, 
Unsur PKK Kecamatan. 

7. Program Pembinaan dan Pengembangan UKS 

Program Pembinaan dan Pengembangan UKS meliputi 

a. Program pembinaan peserta didik ; 
1) pendidi.kan kesehatan, dan 
2) pelayanan kesehatan. 

b. Program pembinaan pembina UKS keteragaan 
1) periingkatan jumlah (kuantitas); dan 
2) peningkatan mutu (kualitas), melalui : 

* pendidikan formal, 
* penataran, seminar, lokakarya, 
* supervisi dan bimbingan teknis, 

* pengawasan. 

c. Program pembinaan sarana prasarana pendidi.kan dan 
pelayanan kesehatan. 

d. Program pembinaan lingkungan : 
l) lingkungan sekolah, 
2) lingkungan keluarga, dan 
3) lingkungan masyarakat sekitar sekolah. 

e. Program penelitian dan pengembangan. 



BAB II 
PENYUSUNAN RENCANA 
KEG IATAN UKS 

A. PEMBENnJKAN TIM PELAICSANA UKS. 

Sebelum menyusun Rencana Kegiatan UKS · perlu dibentuk 
organisasi Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah. 
Berdasarkan buku Pedoman Pembinaan dan Pengembangan 
UKS maka susunan dan personalia Tim Pelaksana UKS telah 
ditentukan (lihat Berbagai lnformasi tentang UKS pada Bab 
I), namun demikian masih bisa disesuaikan dengan situasi kon­
disi daerah. 
Pembentukan Tim Pelaksana UKS dapat dilakukan dengan 
cara sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah selaku penanggung jawab penyelenggara­
an pendidikan di sekolah/madrasah yang berkedudukan 
sebagai ketua Tim Pelaksana UKS, mengundang unsur­
unsur yang terkait untuk menghadiri rapat pembentukan 
Tun Pelaksana UKS. 
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2. Rapat dihadiri kepala desa/lurah yang berkedudukan 
sebagai pembina. 

3. Bila rapat telah menyepakati dan memutuskan pembentuk­
an Tim Pelaksana UK.S berikut susunan personalianya ma­
ka Kepala Sekolah segera mengeluarkan Surat Keputusan 
(SK) Tim Pelaksana UKS. 

4. SK tersebut dikirim ke masing-masing instansi/personalia 
yang terkait dan ke Tim Pembina UK.S kecamatan. 

Tim Pelaksana UK.S dapat dibentuk sebelum atau sesudah Tim 
Pembina UK.S Kecamatan terbentuk. Tetapi :sebaik(ly~ Tim 
Pembina UKS Kecamatan terbentuk lebih dahulu· baru ke-
m~_sH~dt:ingan> p~~b~ntqkan :Ti~ P.~la)c~aUKS. . . ~ 

B. PENYUSUNAN RENCJ\N~~fIAJ~ ,u,~ .. ~ . , ., " 
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I . Apakah yang dimaksud dengan Rencana Kegiatan UKS 
tahunan? 

Rencana Kegfatan · UK.S fahunari' ialah rangkaian dim · ta­
hap kegiatan UKS yang disusun secara bersama-sama oleh 
seluruh personalia Tim Pelaksana UKS. Rencana kegiatan 
UKS tahunan mencakl,11) seluruh kegiatan UKS yang akan 
dilaksanakan oleh Tim Pelaksana UKS selama satu tahun 
ajaran. 

2. Bagaimana Kedudukail Rencana Kegiatan UKS dan Ren­
cana Anggaran Bebmja UKS· dengan Rencana Kerja Seko­
lah (RKS) dan Rencana Anggaran Belanja Sekolah (RA­
BS)? 
Rencana Kegiatan UKS dan Rencana Anggaran Belanja 
UKS adalah merupakan bagian dari Rencan3: Kerja Se­
kolah (RKS) dan Rencana Anggaran Belanja Sekolah 
(RABS). 

3. Langkah apa yang perlu ditempuh agar Rencana Kegiatan 
UKS dan Rencana Anggaran Belanja UKS nmuk dalam 
RKS clan RABS ? 



Langkah yang ditempuh ialah : 

a. Tim Pelaksana UKS menyusun Rencana Kegiatan UKS 
dan Rencana Anggaran Belanja UKS. 

l 
b. Tim Pelaksana UKS mengajuk.oan Rencana Kegiatan 

UKS dan Rencana Anggaran ··Belanja UKS tersebut 
pada rapat pengurus BP3/POMG untuk dimasukkan 
pada RKS dan RABS. 

l 
c. Rencana Kegiatan UKS dan Rencana Anggaran Belan­

ja UKS yang diajukan, sesuai kesepakatan rapat BP3/ 
POMG, dimasukkan pada RKS dan RABS. 

4 . Siapa yang perlu dilibatkan dalain penyusunan Rencana 
Kegiatan UKS? 

Semua anggota Tim Pelaksana UKS harus dilibatkan dalam 
penyusunan Rencana Kegiatan setiap tahun (tahun ajaran). 

5. Kapan dilakukan rapat penyusunan rencana Kegiatan UKS 
tahunan? 

Rapat penyusunan rencana kegiatan UKS tahunan dila­
kukan pada rapat tahunan UKS. Yaitu sebelum tahun ajar­
an baru (lihat halaman 14 bu tir c dan 18). 

6. Hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalaJn penyu­
sunan Rencana Kegiatan UKS ? 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan Ren­
cana Kegiatan UKS antara lain mencakup. 

9 
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a. Jenis kegiatan ; 
b. Waktu pelaksanaan kegiatan ; dan 
c. Dana kegiatan. 

a. Jenis Kegiatan 

I) Kegiatan mengacu pada program UKS yaitu 
a) program pendidikan kesehatan, 
b) program pelayanan kesehatan , 
c) program peningkatan mutu ketenagaan, 
d) program pengadaan sarana prasarana, dan 
e) program pemeliharaan lingkungan sekolah se­

hat. 

2) Kegiatan terdiri dari 2 jenis. 
a) Kegiatan yang sudah baku dan rutin dilaksa­

nakan dalam hal ini yang perlu direncanakan 
ialah : 
(1) Waktu pelaksanaan agar disesuaikan dengan 

Kalender Pendidikan, 
(2) Cara pelaksanaan agar tidak tumpang tin­

dih sehingga perlu dilaksanakan secara 
terpadu; dan 

'(3) Dana pelaksanaan. 

Contoh kegiatan ini adalah pemeriksaan rutin 
dan berkala, yaitu kegiatan yang dilaksanakan 
sesuai dengan paket minimal yang sudah di­
tetapkan. 

b) Kegiatan yang Perlu Ditambahkan. 
Kegiatan tambahan diusulkan berdasarkan 
hasil evaluasi/pengamatan agar sesuai dengan 
kebutuhan. Kegiatan tambahan ini mengacu 
pada program UKS. 
Contoh penyusunan kegiatan berdasarkan ke­
butuhan yang diketahui dari hasil evaluasi/ 
pengamatan, yaitu : 



(I ) Bila ban yak peserta didik yang menderita 
penyakit kulit, perlu dibuat kegiatan pen­
didikan kebersihan pribadi yang ditekan­
kan pada kebersihan kulit dan upaya peng­
obatannya. 

(2) Bila tingkat kemampuan guru dalam me­
laksanakan kegiatan pendidikan kesehatan 
masih kurang. Maka perlu diadakan ke­
gia tan peningkatan mutu (pengetahuan/ 
kemampuan) guru umpamanya penataran 
(alih teknologi) oleh -petugas Puskesmas. 

(3) Bila kegiatan pendidikan kesehatan tidak 
dapat berjalan dengan baik karena ku­
rangnya alat peraga, maka perlu diadakan 
alat peraga pendidikan kesehatan (kegiat­
an pengadaan alat peraga). 

·(4) Untuk melaksanakan pemeliharaan keber­
sihan lingkungan sekolah diperlukan alat­
alat kebersihan, maka perlu diperhitung­
kan macam dan jumlah alat/bahan yang 
dibutuhkan selama satu tahun ajaran. 

(5) Bila lingkungan sekitar sekolah dapat 
menjadi tempat berkembang biaknya nya­
muk, maka perlu diadakan kegiatan PSN 
(Pemberantasan Sarang Nyamuk). 

b. Waktu Pelaksanaan Kegiatan 
Waktu pelaksanaan kegiatan agar diatur dan disesuai­
kan dengan · Kalender Pendidikan. Kegiatan yang me­
libatkan peserta didik dan guru agar diatur sehingga 
tidak mengganggu proses belajar mengajar, serta tidak 
dilaksanakan pada masa persiapan atau masa ujian (EB­
T A/EBT ANAS). 
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c. Dana Kepatan 
Kegiatan yang memerlukan dana perlu dipertimbang­
kan dan diatur sehingga dana yang diperlukan tidak 
memberatkan orang tua (disesuaikan dengan kemam­
puan). Sumber dana kegiatan pada sekolah/madrasah 
diperoleh dari orang tua peserta didik , dana SBPP 
SDN/MIN/BOP. lnpres sumbangan lain yang tidak 
mengikat , dan dana yang diusahakan oleh Sekolah 
/Madrasah melalui kegiatan peserta didik misalnya ha­
sil kebun Sekolah/Madrasah. 

7. Kegiatan-kegiatan apa saja yang harus dilakukan ? 
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Kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan secara kese­
luruhan (baku, rutin atau kegiatan tambahan) meliputi : 

a. Pendidibn Kesehatan 
Kegiatan yang termasuk pendidikan kesehatan an­
tara lain: 

1 ) Pelajaran pendidikan kesehatan dilaksanakan se­
suai dengan GBPP mata pelajaran pendidikan jas­
mani dan kesehatan. Pelajaran pendidikan kese­
hatan diberikan guru pendidikan jasmani dan ke­
sehatan, dan/atau guru kelas. 

2) Pemeriksaan rutin dilaksanakan sekali seminggu, 
dilakukan oleh guru, peserta didik atau dokter 
kecil dengan bimbingan guru ; 

3) Pelaksanaan pemeriksaan kesehatan berkala se­
suai dengan Kartu Menuju Sehat (KMS) anak se­
kolah, dilakukan empat bulan sekali oleh : 

a) Guru yang sudah ditatar; 
b) Guru dibawah bimbingan petugas Puskesmas, 
c) Peserta didik di bawah bimbingan guru, dan 
d) Peserta didik yang sudah mengikuti pelatihan 

"dokter kecil" (tetap dibawah pengawasan 
guru). 



Pemeriksaan Kesehatan berkala, dilaksanakan em­
pat bulan sekali (caturwulan), dan waktu pelak­
sanaannya ia1ah antara selesai TIIB/ujian kwar­
talan/kenaikan kelas dengan saat penerimaan ra­
port. 

b. Pelayanan Kesebatan 
Kegiatan pelayanan kesehatan sesuai paket minl.mal. 
1) Membina kantin/warung sekolah agar memenuhi 

persyaratan sanitasi higiene, dan gizi. 
2) Membina kebersihan lingkungan (pengelolaan sam­

pah, saluran air limbah/kotor, jamban, kamar man­
di dan sebagainya). 

3) Membina kebersihan perorangan peserta didik. 
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk 

berperan aktif dalam pelayanan kesehatan mela­
lui kegiatan latihan "dokter kecil". 

5) Penjaringan kesehatan pada peserta didik baru ke­
las I. 

6) Pemeriksaan kesehatan berkala/periodik (deteksi 
dini) sekali enam bulan untuk peserta didik ke­
las II s/d kelas VI. 

7) Pemeriksaan kesehatan berkala bagi guru, sekali 
setahun. 

8) Imunisasi peserta didik kelas I dan kelas VI. 
9) Pengobatan peserta didik yang dirujuk ke Puskes­

mas. 
10) Pembinaan teknis (alih teknologi pengetahuan 

kesehatan terhadap guru). 

Kegiatan pelayanan kesehatan dilaksanakan guru dan/ 
atau bersama~ petugas Puskesmas. 
Rincian tugas masing-masing lihat Bab Ill. 

c. Pemelibaraan lingkungan Sekolab Sebat clan Pengada­
an Sanna Pnsaramnya. 

13 
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I} Pengadaan a tau perbaikan sarana UKS umpama­
nya : ruang/sudut UKS beserta peralatannya (li­
hat Pembakuan ruang dan peralatan UKS). 

2) Pengadaan, perbaikan pemeliharaan kantin/warung 
sekolah. 

3} Pengadaan atau perbaikan sarana air bersih. 
4) Pengadaan atau perbaikan tempat pembuangan 

sampah kolektif dan keranjang sampah/kotak 
sampah di setiap kelas. 

5) Pengadaan atau perbaikan kamar mandi/WC pe­
serta didik dan guru. 

6} Pengadaan alat-alat kebersihan (gayung, lap ta­
ngan, sapu, sikat, sabun dan lain-lain). 

7) Pemeliharaan kebersihan seluruh lingkungan Seko­
lah/Madrasah setiap hari yang dilaksanakan oleh 
petugas kebersihan sekolah/madrasah, dibantu 
oleh peserta didik (Piket kelas). 
Pengawasan kebersihan seluruh lingkungan sekolah 
dilakukan oleh Kepala Sekolah/guru yang ditu­
gaskan. 
Piket kelas dan dokter kecil selain membantu 
pemeliharaan kebersihan juga membantu meng­
awasi peserta didik yang lain agar membuang sam­
pah pada tempatnya. 

d. Peningkatan Mutu Guru 

l} Mengirimkan guru untuk mengikuti penataran, 
ceramah yang materinya mendukung UKS. 

2} Memanggil tenaga yang relevan untuk memberi 
penataran, ceramah, alih teknologi dan berbagai 
hal yang relevan dengan UKS untuk meningkat­
kan pengetahuan dan keterampilan guru. 

e. Kepatan Manajemen 

Kegiatan yang dilakukan ialah rapat koordinasi yang 
terdiri dari rapat rutin dan insidentil. 



Rapat Koordinasi dihadiri seluruh Anggota Tim Pe­
laksana UKS, dipimpin oleh Kepala Sekolah/Madrasah 
dan dihadiri oleh Kepala Desa/Lurah selaku Pembina. 

l ) Rapat Rutin terdiri dari rapat tahunan dan tengah 
tahunan. 

a) Rapat Tahunan dilaksanakan untuk: 
(I ) Menyusun Rencana Kegiatan UKS tahun 

ajaran mendatang; 
(2) Mengevaluasi pelaksanaan program kegiatan 

UKS tahun ajaran yang la_lu; dan 
(3) Menyusun laporan tahunan yang akan di­

sampaikan ke Tim Pembina UKS Keca­
matan. 

Rapat tahunan dilakukan sebelum rapat pe­
nyusunan RKS dan RABS oleh BP3/POMG 
(sebelum tahun ajaran baru). 

b) Rapat Tengah Tahunan, dilaksanakan untuk : 
( 1 ) Mengevaluasi dan monitoring pelaksanaan 

kegiatan UKS yang sedang berjalan. 
(2) Menyusun laporan tengah tahunan yang 

akan disampaikan ke Tim Pembina UKS 
Kecamatan. 

Rapat tengah tahunan dilaksanakan pada per­
tengahan tahun ajaran. 

2) Rapat lnsidentil 
Rapat yang diadakan sewaktu-waktu bila dianggap 
perlu. 

8. Kegiatan UKS apa saja yang dapat dilaksanakan secara 
ekstra kurikuler? 

Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan sebagai upaya untuk 
lebih menanamkan kebiasaan hidup sehat dan meningkat­
kan keterampilan menerapkan prinsip hidup sehat antara 
lain, sebagai berikut : 

15 
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a. Ik:ut sertanya peserta didik dalarn program "Dokter 
Kecil". 

b. Lomba lingkungan sekolah sehat. 
Lomba dapat dilakukan antarkelas atau antarsekolah 
yang dilaksanakan pada saat menjelang liburan, baik 
liburan catur wulan maupun liburan kenaikan kelas 
(akhir tahun pelajaran), atau dalam rangka Hardiknas, 
Peringatan Hari Kemerdekaan RI (17 Agustus) atau 
hari besar lainnya. 

c. Wisata Siswa 
Peninjauan terhadap objek wisata dengan tujuan me­
mulihkan kembali semangat belajar, meningkatkan 
keakraban dan hubungan baik antara peserta didik 
dengan tenaga kependidikan, meningkatkan kese­
hatan dan kesegaran jasmani. 
DalaJn kegiatan wisata siswa itu dapat dilakukan 
diskusi terhadap objek wisata yang ditinjau, baik di­
pandang dari segi kesehatan atau kegiatan olahraga. 
Pelaksanaan dapat dilakukan pada akhir tahun ajaran 
atau pada saat liburan catur wulan (cawu). 

d. Mengik\lti Kepramukaan. 

e. Cerdas Cermat UK.S. 
Dapat dilaksanakan antarkelas atau antarsekolah 
(yang mewakili kecamatan, kabupaten). 
Cerdas Cermat UKS diadakan dalam rangka peringat­
an Hardiknas, Peringatan Harl Kemerdekaan RI ( 1 7 
Agustus), atau pada Harl Kesehatan Nasional (HKN). 

f. Lomba Sekolah Sehat SD/MI Nasional. 
Lomba sekolah sehat SD/MI dilaksanakan secara 
berjenjang. Setiap Sekolah/Madrasah diwajibkan meng­
ikuti Lomba Sekolah Sehat tingkat Kecarnatan dan ju-



ara kecamatan mengikuti lomba tingkat kabupaten, 
juara tingkat kabupaten mengikuti lomba tingkat 
propinsi; dan juara tingkat propinsi mengikuti lomba 
tingkat nasional. 
Kriteria dan waktu pelaksanaan lomba sudah dituang­
kan dalam Buku Pedoman Penyelenggaraan Lomba Se­
kolah Sehat Nasional tingkat Sekolah Dasar. 
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BAB III 
CARA MELAKSANAKAN 
TRI PROGRAM UKS 

Untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat kese­
hatan peserta didik dilakukan upaya menanamkan prinsip hidup 
sehat sedini mungkin melalui pendidikan kesehatan, pelayanan 
kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat (Tri Program 
UKS =Trias UKS) . . 

A. CARA MELAKSANAKAN PENDIDIKAN KESEHAT AN 

20 

l . Apakah yang dimaksud dengan Pendidikan Kesehatan ? 

Pendidikan kesehatan adalah usaha sadar untuk menyiap­
kan peserta didik agar dapat tumbuh kembang sesuai, se­
laras, seimbang dan sehat baik fisik, mental dan sosial 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan 
yang diperlukan bagi peranannya dimasa yang akan datang. 



2. Apakah tujuan Pendidikan Kesehatan ? 

Pendidikan kesehatan dilaksanakan dengan tujuan, agar 
peserta didik memiliki : 
a. Pengetahuan tentang ilmu kesehatan tennasuk cara 

hidup sehat dan teratur; 
b. Nilai dan sikap yang positif terhadap prinsip hidup 

sehat; 
c. Keterampilan dalam melaksanakan hal yang berkait­

an dengan pemeliharaan, pertolongan dan perawatan 
kesehatan; 

d. Kebiasaan hidup sehari-hari yang Sesuai dengan syarat 
kesehatan; dan 

e. Kemampuan untuk melaksanakan perilaku hidup se­
hat dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siapa yang melaksanakan Pendidikan Kesehatan? 

Pendidikan Kesehatan di sek.olah/madrasah dilaksanakan 
oleh: 

a. Guru Pendidikan Jasmani dan Kesehatan. 
Guru Pendidikan Jasmani dan Kcsehatan, (d/h guru 
ORKES) memberikan pendidilcan kesehatan kepada 
peserta didik sesuai dengan kurilrulum/GBPP yang 
berlaku. 

b. Guru Kelas 
Dalam hal tidak/belum ada guru mata pelajaran pendi­
dikan jasmani dan kesehatan, maka yang melaksanakan 
pendidikan ·kesehatan di sekolah/madrasah adalah guru 
kelas. 

c. Guru Pembina UKS 
Yang dimaksud dengan guru pembina UKS disini 
adalah guru yang telah mendapat penataran/pelatihan 
tentang UKS. Oleh karena itu Guru pembina UKS ter­
sebut harus menyampaikan/memberikan pendidikan 
kesehatan kepada peserta didik dalam bentuk praktis 
dan mudah diterapkan da1a!n tebidupan sehari-hari. 

21 
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Guru pembina UKS juga bertugas untuk mengkor­
dinasikan kegiatan UKS di sekolah/madrasahnya ma­
sing-masing. 

d. Kepala Sekolah/Madrasah 
Kepala Sekolah/Madrasah adalah penanggung jawab 
pelaksanaan UKS di sekolah/madrasah. Selain harus 
memberikan pembinaan kepada guru-guru yang ber­
tugas, juga harus mampu memberikan pendidikan ke­
sehatan kepada peserta didik baik secara langsung, 
misalnya menggantikan guru yang berhalangan hadir, 
atau secara tidak lan~ung. 

4. Dimana Pendidikan Kesehatan dilaksanakan? 

Pendidikan Kesehatan dapat dilaksanakan: 

a. Di sekolah/madrasah 
I) di kelas, 
2) di luar kelas, 
yang dilaksanakan baik melalui kegiatan intrakuriku­
ler maupun ekstrakurikuler. 

b. Di luar sekolah 
1) di rumah, misalnya, dengan memberikan tugas 

Pekerjaan Rumah (PR) tentang Pendidikan Kese­
hatan; dan 

2) di masyarakat. 

5. Ka pan Pendidikan Kesehatan dilaksanakan ? 

a. Pada jam pelajaran (intrakurikuler). Pendidikan ke­
sehatan sesuai GBPP diberikan pada jam pelajaran yang 
tersedia. 

b. Diluar jam pelajaran (ekstrakurikuler) pendidikan ke­
sehatan dapat diberikan diluar jam pelajaran (terma­
suk kegiatan pada waktu libur) dengan tujuan untuk 
lebih menanamkan perilaku hidup sehat, memperluas 
pengetahuan serta ketrampilan siswa. 



6. Apa saja Materi Mata Pelajaran Pendidikan Kesehatan di 
SD/MI? 

Materi Mata Pelajaran Pendidikan Kesehatan di SD/MI me­
liputi : 

a. Kesehatan pribadi, termasuk kebersihan pribadi; 
b. Makanan dan minuman sehat; 
c. Pengetahuan tentang UKS; 
d. Pencegahan penyakit (penyakit menular, tidak menu-

lar dan imunisasi); 
e. Kesehatan lingkungan; 
f. Pendidikan keselamatan; 
g. Pemeriksaan kesehatan; 
h. Keseimbangan antara gerak dan istirahat; dan 
t. P3K dan P3P. 

Di samping diberikan melalui mata pelajaran pendidikan 
jasmani dan kesehatan juga dapat diintegrasikan ke dalam 
mata pelajaran lain yang relevan misalnya pendidikan aga­
ma. karena pada sub pokok bahasan pendidikan agama 
banyak juga yang berhubungan dengan masalah ke~(;­

hatan . 

7. Bagaimana cara melaksanakan pendidikan kesehatan ') 

Cara melaksanakan Pendidikan Kesehatan di SD/MI 
pada prinsipnya adalah penanaman kebiasaan hiclup se­
hat, yang dititik beratkan pada kebersihan pribadi dan 
lingkungan. Oleh karena itu penyajian materi pendidikan 
kesehatan sesuai dengan GBPP dilaksanakan melalui pen­
dekatan CBSA, dengan cara: 

a. Penyajian materi melalui methodc ceramah , diskusi, 
demonstrasi, pembimbingan dan penugasan oleh guru 
dengan mengikutsertakan peran aktif peserta didik. 
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b. Penanaman kebiasaan dilakukan dengan penugasan 
untuk melakukan cara hidup sehari-hari dan diadakan 
pemeriksaan serta pengamatan yang terus menerus 
dan berkelanjutan oleh guru dan kepala sekolah. 

8. Faktor apa saja yang dapat menentukan keberhasilan 
Pendidikan Kesehatan ? 

24 

Faktor-faktor yang dapat menentukan keberhasilan pen­
didikan kesehatan adalah : 

a. Keteladanan dan dorongan 
Faktor keteladanan dan dorongan dari tenaga kepen­
didikan (kepala sekolah/madrasah, guru, dan pegawai 
sekolah/madrasah) di sekolah/madrasah , orang tua di 
rumah maupun masyarakat mempunyai dampak po­
sitif terhadap keberhasilan pendidikan kesehatan. 
Kepala sekolah/madrasah, guru dan pegawai sekolah/ 
madrasah dituntut selalu dapat menjadi contoh taula­
dan dan mampu mendorong peserta didik, baik dalam 
berpakaian, penampilan maupun tingkah laku yang 
baik. Dengan demikian dapat diharapkan peserta didik 
akan mencontohnya atau paling tidak merasa bersa­
lah bila tidak bertingkah laku, berpakaian dan ber­
penampilan sesuai dengan yang dilakukan para tenaga 
kependidikan tersebut. Akhimya dalam diri peserta 
didik akan tertanam kebiasaan yang baik pula. 

b. Hubungan Guru dan Orang Tua Peserta Didik. 
Kesinambungan hubungan antara guru dan orang tua 
peserta didik hendaknya harus tetap terjaga dengan ba­
ik dalam pengertian apa yang diberikan oleh guru di 
sekolah, hendaknya juga ditunjang oleh orang tua 
di rumah. 
Dengan cara ini peran guru dan orang tua dalam 
mengupayakan hal pendidikan kesehatan diharapkan 
dapat saling menunjang dan sating melengkapi. 



B. CARAMELAKSANAKAN PELAYANAN KESEHATAN 

l. Apakah yang dimaksud dengan Pelayanan Kesehatan di 
Sekolah/Madrasah ? 

Pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah adalah upaya 
peningkatan (promotif), pencegahan (preventif), peng­
obatan (kuratif), dan pemulihan (rehabilitatif) yang dila­
kukan terhadap peserta didik dan lingkungannya. 

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut meliputi : 
a. Peningkatan kesehatan (promotif) dilaksanakan mela­

lui kegiatan penyuluhan kesehatan dan latihan ke­
terampilan. 

b. Pencegahan (preventif) dilaksanakan melalui kegiatan 
peningkatan daya tahan tubuh, kegiatan pemutusan 
daya tahan tubuh, kegiatan pemutusan mata rantai 
penularan penyakit dan kegiatan penghentian proses 
penyakit pada tahap dini sebelum timbul penyakit. 

c. Penyembuhan dan pemulihan (kuratif dan rehabili­
tatif) dilakukan melalui kegiatan mencegah kompli­
kasi dan kecacatan akibat proses penyakit atau untuk 
meningkatkan kemampuan peserta didik yang cedera/ 
cacat agar dapat berfungsi optimal. 

2. Apa tujuan pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah ? 
Tujuan pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah adalah 
untuk: 

a. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan mela­
kukan tindakan hidup sehat dalam rangka membentuk 
perilaku hidup sehat. 

b. Meningkatkan daya tahan tubuh peserta didik terha­
dap penyakit dan mencegah terjadinya penyakit, ke­
lainan dan cacat. 

c. Menghentikan proses penyakit dan pencegahan kompli­
kasi akibat penyakit/kelainan, pengembalian fungsi 
dan peningkatan kemampuan peserta didik yang ce­
dera/ cacat agar dapat berfungsi optimal. 
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3. Dimana pelayanan kesehatan dilakukan ? 
Pelayanan kesehatan terhadap peserta didik dilakukan : 

a. Di sekolah/madrasah dilakukan melalui kegiatan eks­
trakurikuler; dan 

b. Di Puskesmas dan instansi kesehatan jenjang berikut­
nya sesuai kebutuhan. 

4. Bagaimana pelayanan kesehatan dilakukan? 
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a. Pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah. 
Pelayanan kesehatan di sekolah/madrasah dilakukan 
sebagai berikut : 

1) Sebagian kegiatan pelayanan kesehatan di sekolah 
perlu didelegasikan kepada guru, setelah guru di­
tatar/ dibimbing oleh petugas Puskesmas. Kegiatan 
tersebut adalah kegiatan peningkatan (promo­
tif), pencegahan (preventif) dan dilakukan peng­
obatan sederhana pada waktu terjadi kecelakaan 
atau penyakit sehingga selain menjadi kegiatan pe­
layanan, juga menjadi kegiatan pendidikan. 

2) Sebagian lagi kegiatan pelayanan kesehatan hanya 
boleh dilakukan oleh petugas Puskesmas dan di­
laksanakan sesuai dengan waktu yang telah di­
rencanakan secara terpadu (antara Kepala Sekolah/ 
Madr~h dan Petugas Puskesmas). Sebagai pegang­
an dalam pendelegasian wewenang kepada guru da­
lam pelayanan kesehatan sesuai paket minimal 
adalah sebagai berikut : 



---- -,- - - - - - - - - - - - - - - -- - - ,- - - --i- - - --, I No. 
1

1 Uraian Kegiatan I Tenaga 
1 

Guru I 

1 I Puskesmas 
1 

I 
I I 

~-----r-- ------------------------------------------- -~ 
I I I I I 
1 1. Membina sa.rana keteladanan gizi I I I 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

a. Pengorganisasian dan pemeliharaan kantin/warung I I 
sekolah + 

b. Pembinaan teknis dan pemantauan I + I 
Membina sarana keteladanan kebersihan lingkungan 
a. Menggerakkan pemeliharaan dan mengaw.asi keber­

sihan lingkungan di sekolah/madrasah. 
- pengelolaan sampah 
- saluran air lirnbah dan sebagainya. 

b. Mencegah terbentuknya tempat pembiakan bina­
tang penyebar penyakit, diantaranya pembasmian 
sarang nyamuk (PSK) . 

c. Pembinaan teknis dan pemantauan. 

Membina kebersihan perorangan peserta didik 
a. Melakukan pemeriksaan rutin kebersihan kuku, 

rambut, telinga, gigi dan sebagainya. 
b. Mengadakan kegiatan menggosok gigi rutin di se­

kolah, sekali setiap bulan. 

I 

l 
I 
I 
I 
I 
I 
I 
I 

Mengembangkan kemampuan peserta didik berperan 
serta aktif dalam pelayanan kesehatan lkader kesehatari I 
sekolah/dokter kecil). 
a. Koordinasi, mengatur dan membantu latihan ke­

teram pilan. 
b. Membirnbing latihan teknis pelayanan kesehatan 

dan pengawasan materi teknis pelayanan kesehatan 
yang dilatihkan. 

t; . Memantau peran peserta didik yang sudah dilatih. 

Penjaringan kesehatan pada peserta didik baru kelas I. 

Pemeriksaan kesehatan periodik 
a. Peserta didik bukan kelas I berupa : 

- mengukur tinggi dan berat badan 
- mengukur ketajaman penglihatan dan pende-

ngaran 
- pemeriksaan HB 

b. Untuk guru. 

lmunisasi 
a. Identifikasi peserta didik yang perlu imunisasi 
b. Memberi irnunisasi. 

Pengawasan terhadap keadaan air 
a. Menjaga keamanan sumber air 
b. Memberi keadaan fisik air 

Pengobatan ringan dan pertolongan pertama di sekolah 

I 
I 
I 
I 
I 
I 

+ 

+ 
+ 

+ 

+ 

+ 
+ 

+ 

+ 

I 
I 

I 
I 
I 

I 
I 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 

+ 
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,- - ""T - - - - - - - - - - - - - - - - , - - - -, - -, 
: No. I Unian Keptan : Tenaga I Guru I 
1 1 1 

Puskesmas 1 
1 ---r- ---- - -- - - -- -- ----- -,- ---7--., 

10. I Rujukan medik untuk mengurangi derita sakit, kasus I I I 
I kecelakaan, keracunan atau lain kondisi yang memba- I 

hayakan nyawa dan untuk penyakit yang khusus. 
I a. pengenalan dini kondisi yang perlu dirujuk. + I 
I b. pengobatan kasus dan rujukan spesialistilt bila diper- I 

1ukan + I 
Penanpnan kasus anemi I 
a. PengenaJan dini clan merujuk + I 
b. Tindakan teknis media + 

11. 

12. Forum Jtomunikasi terpadu I 
a. Antar kegiatan pokok Puskesmas + 
b. Antu Puskesmas clan sekolah 

- koordinasi clan membantu pelaksanaan + 
- bimbingan dan pembinaan teknis + 

13. Pencatatan dan laporan 
a. Pencatatan sederhana data kesehatan clan pelayanan 

I kesehatan. + 
I I b. Pemantauan dan pelaporan sesuai sistem yang berla- I 
I I ku. I + I 
·- - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -1 - - - - -- -I 
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b. Pelayanan Kesehatan di Puskesmas 
Pelayanan kesehatan di Puskesmas adalah bagi peserta 
didik yang dirujuk dari sekolah/madrasah (khusus 
untuk kasus yang tidak dapat diatasi di sekolah/ 
madrasah). Untuk itu perlu diadakan kesepakatan da­
lam rapat perencanaan tentang pembiayaan peserta 
didik yang dirujuk ke Puskesmas. Sekolah sebaiknya 
mengupayakan dana UKS untuk pembiayaan yang di­
perlukan agar masalah pembiayaan tidak menghambat 
pelayanan pengobatan yang diberikan. 
Untuk ini setiap peserta didik sejak kelas I harus 
memiliki buku/kartu rujukan yang dapat dipakai 
sampai kelas VI dan minimal pelayanan kesehatan 
dapat dilaksanakan sesuai paket minimal. 



5. Peserta didik bagaimana yang perlu di rujuk? 
Adapun peserta didik yang perlu dirujuk adalah : 
a. Peserta didik yang sakit sehingga tidak dapat meng­

ikuti pelajaran, dan bila masih memungkinkan segera 
disuruh pulang dengan membawa surat pengantar 
dan buku/kartu rujukan agar dibawa orang tuanya ke 
Puskesmas yang ditunjuk. 

b. Bila peserta didik cedera/sakit yang tidak memung­
kinkan disuruh pulang dan segera membutuhkan per­
tolongan secepatnya agar dibawa ke Puskesmas untuk 
mendapatkan pengobatan. Setelah itu agar segera di­
beritahukan kepada orang tuanya untuk datang ke 
Puskesmas_ 

C. CARA MELAKSANAKAN PEMBINAAN LINGKUNGAN SE­
KOLAH SEHAT 

l . Apa yang dimaksud lingkungan sekolah/madrasah ? 

Lingkungan sekolah/madrasah adalah bagian dari ling­
kungan yang menjadi wadah/tempat kegiatan pendidikan. 
Lingkungan sekolah dibcdakan menjadi 2 bagian, yaitu : 

a. Lingkungan fisik, yang meliputi lokasi, bangunan, 
halaman, lapangan olah raga, kebun, ruang kelas, ruang 
kepala sekolah/madrasah, ruang guru, ruang UKS, 
ruang koperasi, kamar mandi, tempat wudhu, WC/ 
jamban/kakus, kantin/warung sekolah dan sebagainya. 

b. Lingkungan nonfisik (mental dan sosial), yang meli­
puti hubungan antara kepala sekolah/madrasah, guru, 
pegawai sekolah/madrasah, peserta didik, orang-tua pe­
serta didik (BP3/POMG), masyarakat sekitarnya dan 
sebagainya. 

2. Apa yang dimaksud dengan Jingkungan sekolah sehat ? 
Lingkungan sekolah sehat adalah lingkungan _suatu kondisi 
lingkungan sekolah yang dapat mendukung tumbuh kem­
bangnya perilaku hidup sehat peserta didik serta pengaruh 
negatif yang dapat merusak. 
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3. Mengapa perlu dilakukan pembinaan lingkungan sekolah 
sehat? 

30 

Pembinaan lingkungan sekolah sehat perlu dilaksanakan 
karena: 

a. Lingkungan dapat mempengaruhi kesehatan fisik mau­
pun mental. 

b. Lingkungan sekolah yang sehat merupakan kondisi 
yang mendukung keberhasilan proses belajar mengajar 
secara keseluruhan. 

c. Lingkungan sekolah yang sehat merupakan suatu 
kondisi yang menunjang tumbuh kembangnya perila­
ku hidup sehat peserta didik (kondisi yang menunjang 
keberhasilan pendidikan kesehatan). 

4. Melalui kegiatan apa saja pembinaan lingkungan sekolah 
sehat dilaksanakan ? 

Pembinaan lingkungan sekolah sehat dilaksanakan melalui 
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Kegiatan intrakurikuler terutama melalui mata pelajaran 
pendidikan kesehatan atau pendidikan kesehatan yang di­
integrasikan ke dalam mata pelajaran lain yang relevan. 
Karena terbatasnya waktu yang tersedia pada kegiatan in­
tra kurikuler, maka kegiatan pembinaan lingkungan se­
kolah sehat lebih banyak diharapkan melalui kegiatan eks­
trakurikuler. 

Kegiatan ekstrakurikuler yang dapat menunjang pembina­
an lingkungan sekolah sehat antara lain : 
a. lomba sekolah sehat; 
b. lomba kebersihan antarkelas; 
c. menggambar/melukis; 
d. mengarang; 
e. kerja bakti 
f. piket kelas. 



5. Siapa saja yang harus dilibatkan dalam pelaksanaan pembi­
naan lingkungan sekolah sehat? 

Dalam pelaksanaan pembinaan lingkungan sekolah sehat 
harus melibatkan : 

a. Kepala Sekolah/Madrasah 
Kepala Sekolah/Madrasah selaku Ketua Tim Pelaksana 
UKS di sekolah/madrasah bertanggung jawab terhadap 
pelaksanaan pembinaan lingkungan sekolah sehat di 
sekolah/madrasah masing-masing. Dalam melaksanakan 
pembinaan kepala sekolah/madrasah dibantu oleh 
guru, pegawai sekolah/madrasah, peserta didik, orang 
tua peserta didik (BP3/POMG) dan lain-lain. 

b. Guru 
Dalam melaksanakan pembinaan lingkungan sekolah 
sehat guru mempunyai peranan penting, antara lain 
dengan cara memberikan : 

1) pengetahuan praktis tentang pembinaan ling­
kungan sekolah sehat. 

2) bimbingan, contoh dan tauladan, dorongan serta 
melakukan pengamatan dan pengawasan kepada 
peserta didik agar mau dan terampil menerapkan 
segala yang telah diberikan dalam kegiatan sehari­
hari baik di sekolah, di rumah maupun di masya­
rakat. 

c. Peserta Didik 
Peserta didik diharapkan ikut berperan serta secara 
aktif dalam : 

1 ) menjaga serta mengawasi kebersihan lingkungan 
sekolah/madrasah masing-masing, misalnya dengan 
ikut mengawasi kawan-kawannya yang membuang 
sampah, memberikan ruangan atau halaman dan se­
bagainya; 

31 



32 

2) piket kdas, yang bertugas menjaga keamanan, ke­
tertiban, kebersihan, keindahan dan kekeluargaan 
kelasnya masing-masing; 

3) menjaga/memelihara lingkungan sehat di lingkung­
an keluarga dan masyarakat, misalnya dengan me­
nyampaikan pesan tentang manfaat lingkungan 
yang sehat kepada anggota keluarga yang lain, 
ikut kerja bakti membersihkan lingkungan dan 
sebagainya. 

d. Pegawai Sekolah/Madrasah 
Pegawai sekolah/madrasah yang merupakan warga se­
kolah yang bersangkutan sehingga perlu ikut melak­
sanakan penyelenggaraan dan mengawasi serta meme­
lihara lingkungan sekolah sehat terutama pada penye­
diaan fasilitas sarana dan prasarana. 

e. BP3/POMG 
BP3/POMG sebagai wadah organisasi orang tua peserta 
didik diharapkan berperan serta secara aktif dalam 
melaksanakan pembinaan lingkungan sekolah sehat, 
terutama penyediaan dana dan fasilitas yang menun­
jang kegiatan. 

f. Masyarakat 
Masyarakat di sekitar sekolah/madrasah diharapkan 
berperan serta untuk melaksanakan pembinaan ter­
utama dalam memelihara da~ menjaga lingkungan se­
kolah sehat. 

6. Bagaimana cara melaksanakan pembinaan lingkungan se­

kolah sehat ? 



Pendidikan berlangsung seumur hidup clan pelaksanaan­
nya dapat dilakukan di segala tempat. Oleh karena itu 
yang menjadi wadah kegiatan pendidikan tidak hanya ling­
kungan sekolah saja tetapi juga lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu pembinaan juga 
diarahkan kepada ketiga-tiganya, yaitu sebagai berikut : 

a. Pembinaan Lingkungan Sekolah 

1) Lingkungan Fisik Sekolah 

a) Penyediaan air bersih, pad·a pnns1pnya harus 
tersedia pada setiap sekolah. Sebagai sumber air 
bersih dapat dipakai/diambil dari PAM ata~ 
sumur (sumur gali maupun sumur pompa). 
Agar airnya tetap bersih maka sumber air ter­
sebut perlu selalu dipelihara sehingga tidak ter­
cemar. Sumber air bersih yang berasal dari 
sumur gall perlu dibuatkan dinding pengaman 
dan lantai yang baik dan tidak licin di sekitar 
sumur. 

b) Disediakan/dibuatkan penampungan air bersih 
yang baik dan bertutup serta mudah diber­
sihkan. Tempat penampungan air bersih sela­
lu dipelihara kebersihannya dengan cara se­
kali seminggu air dibuang dan dinding serta 
tutupnya disikat/dibersihkan, bila ada bagian 
yang rusak diperbaiki. 

c) Tiap ruangan sebaiknya disediakan tempat 
pembuangan sampah, yang tertutup (bila 
mungkin) atau terbuka (karena sainpah sekolah 
umumnya sampah kering). Setiap hari sampah 
dalam kotak/bak sampah ini dibuang dan di­
kumpulkan di tempat penampungan sampah 
yang lebih besar (dapat permanen) sampai 
petugas pembuangan sampah datang mengam­
bilnya atau dapat juga sampah dibakar selan-
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jutnya abu ditimbun tanah. Tempat pembu­
angan sampah yang lebih besar/permanen se­
baiknya jauh dari kegiatan peserta didik (ru­
ang kelas, tempat bermain dan sebagainya). 

d) Untuk pembuangan air limbah perlu dibuat­
kan saluran yang baik agar dapat mengalir 
lancar sehingga tidak ada genangan air. Setiap 
hari saluran tersebut sebaiknya dibersihkan 
dan kegiatan ini dapat dilakukan penjaga se­
kolah, tetapi dapat pula pada waktu-waktu 
tertentu dilakukan oleh peserta didik di bawah 
bimbingan guru (kerja bakti). Mendidik murid 
dengan melibatkan mereka secara langsung 
adalah metode yang paling tepat untuk pen­
didikan kesehatan lingkungan. 

e) Kamar mandi, tempat wudhu, WC, dan pa­
turasan setiap hari dibersihkan, antara lain : 
lantainya disapu clan disikat agar bersih dan ti­
dak licin, serta tidak berbau. Dindingnya di­
bersihkan dan dalam waktu tertentu dikapur 
ulang/dicat agar bersih, tidak banyak coretan , 
dan tampak terang. Air dalam bak sering di­
ganti dengan yang baru. 

f) Ruangan-ruangan (kelas, perpustakaan, labo­
ratorium, UKS, dan sebagainya) setiap hari 
perlu dijaga kebersihannya misalnya disapu, 
dilap dan sebagainya. Keindahannya juga 
perlu selalu diperhatikan seperti lukisan-lu­
kisan yang berhubungan dengan pendidikan, 
misalnya hasil karya anak-anak yang baik , 
gambar tokoh-tokoh pendidikan dan sebagai­
nya digantung di dinding kelas. Paku tempat 
menggantungkan gambar hendaknya lebih ting­
gi dari anak yang tertinggi dan sebagainya. 



g) Halaman dan kebun sekolah perlu dijaga ke­
bersihannya, keindahannya dan kerindangan­
nya. Pelaksanaannya dapat dilakukan melalui 
penghijauan dengan menanam tanaman yang 
bennanfaat dan dapat menambah keindahan, 
misalnya ditanami tanaman yang bergizi, yang 
berkaitan dengan obat-obatan tradisional (apo­
tik hid up), tanaman yang rindang tetapi tidak 
membahayakan dan sebagainya. 

h) Kantin/warung sekolah perlu diadakan yang 
pengelolaannya dilakukan ·oleh sekolah baik 
oleh guru atau penjaga sekolah, dengan peng­
awasan sekolah, orang luar dengan arahan ke­
pala sekolah. 
Yang perlu mendapat perhatian dan peng­
awasan antara lain : 
( 1 ) makanan yang dijual hendaknya bergizi ; 
(2) penyajian makanan hendaknya tertutup; 
(3) alat-alat dan perabot yang bersih (me-

menuhi syarat kesehatan); 
(4) harga terjangkau (relatif murah) oleh se­

bagian besar peserta didik; dan sebagainya, 

i) Hendaknya sekolah/madrasah berpagar dan di­
buat dari bahan yang tidak membahayakan dan 
mempunyai pintu yang mudah. ditutup dan 
dapat dikunci. Pagar juga perlu dijaga kein­
dahannya dan kebersihannya dengan jalan 
bila terbuat dari benda mati setiap saat dicat 
dan bagian yang rusak diperbaiki/diganti. Bila 
dari tumbuh-tumbu-han selalu dipelihara mi­
salnya dipotong, disiram dan sebagainya. 

Pemeliharaan lingkungan fisik dapat di1akukan 
oleh penjaga sekolah, dan pada waktu-waktu ter­
tentu (misalnya kerja bakti) dapat dilakukan oleh 
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peserta didik dibawah bimbingan guru , dapat juga 
oleh guru, peserta didik dan orang tua terutama 
bila kegiatan tersebut memerlukan dana. 

2) Lingkungan nonfi.sik (mental dan sosial) 
Pembinaan lingkungan mental dan sosial yang se­
hat dilakukan melaJui upaya pemantapan sekolah 
sebagai lingk.ungan pendidilcan (wawa.san wiyata 
mandala). 

Pembinaan lingkungan mental dan sosial dilakukan 
dalam berbagai bentuk kegiatan antara lain: 
a) kepramukaan, PMR, "Dokter Kecil"; 
b) bakti sosial masyarakat sekolah terhadap ling-

kungan; 
c) perkemahan, penjelajahan; 
d) kamaval, bazar, lomba; 
e) shalat berjamaah di sekolah; dan sebagainya. 

Program pembinaan tersebut akan dapat mencapai 
sasaran dan berhasil bailc bila seluruh anggota masya­
rakat sekolah (guru, pegawai sekolah, peserta didik 
dan orang tua peserta didik) turut aktif berperan serta. 

b. Pembinaan lingkungan keluarga. 

1) Tujuan 

a) Meningkatkan pengetahuan orang tua peserta 
di~ tent.mg hal-hal yang berhubungan dengan 
kcsehatan. 

b) Meningkatkan kemampuan dan partisipa.sinya 
dalam pelak.sanaan hidup sehat. 

2) Cara Pelalcsanaan 

a) Dilakukan dengan mengadakan kunjungan ke 
rumah-rumah oleh Tun Pelaksana UKS. 



b) Mengundang orang tua ke sekolah, bekerjasarna 
dengan BP3/POMG, untuk mengikuti/mengada­
kan ceramah tentang kesehatan yang diseleng­
garakan oleh sekolah. 

c. Pembinaan Masyarakat Sekitar 

1) Pembinaan dilakukan dengan mengadakan pende­
katan kemasyarakatan oleh Kepala Sekolah/Ma­
drasah, guru, Tim Pelaksana UKS/Tim Pembina 
UKS Kecamatan, seperti : membina hubungan 
baik/bekerja sama dengan masyarakat sekitar se­
kolah melalui tokoh/pemuka masyarakat atau 
LKMD, ketua RT/RW dan organisasi masyarakat 
lainnya. 

2) Menyelenggarakan ceramah tentang kesehatan dan 
pentingnya arti lingkungan sekolah sehat sebagai 
lingkungan yang dapat mendukung proses belajar­
mengajar. Dalam kegiatan ini masyarakat diundang 
ke sekolah dan sebagai penceramah dapat dimin­
takan bantuan tenaga dari Puskesmas, lembaga 
keagamaan, pemerintah _setempat dan sebagainya. 

3) Penyuluhan massa , baik secara tatap muka maupun 
melalui media cetak, media elektronik, atau audio 
visual. 

4) Menyelenggarakan proyek panduan di sekolah/ 
madrasah. 
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BAB IV 
CARA MELAKSANAKAN 
EV ALUASI DAN 
PELAPORAN 

Seperti telah diuraikan pada Bab terdahulu, bahwa peningkatan 
kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik se rta 
menciptakan lingkungan yang sehat dilakukan upaya menanam­
kan prinsip hidup sehat sedini mungkin melalui upaya pence­
gahan, pengobatan dan rehabilitasi. Agar upaya tersebut dapat 
dilaksanakan sesuai dengan rencana, maka perlu dilakukan upaya 
pengendalian dan pengawasan. Salah satu upaya pengendalian 
dan pengawasan dilakukan melalui kegiatan evaluasi dan pelapor­
an. 

A. EVALUASI 
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l . Apakah Evaluasi itu ? . 

Evaluasi atau penilaian adalah proses mengukur hasil ke­
giatan pembinaan dan pengembangan UKS di sekolah/ 
madrasah yang telah dicapai dibandingkan dengan sa­
saran yang telah ditentukan sebagai bahan penyernpur­
naan perencanaan dan pelaksanaan UKS yang akan datang. 



2. Apa Tujuan Evaluasi 1. 

Tujuan dari evaluasi adalah; 

1) Untuk mengetahui daya guna, basil guna, tepat guna 
dan penyim~yimpangan yang mungkin terja- · 
di pada pelaksanaan program. 

2) Untuk memberikan umpan balik sebagai dasar pe­
nyempurnaan program pembinaan d~ pengembangan 
Usaha Kesehatan Sekolah. 

3. Mengapa Evaluasi Perlu Dilaksanakan? 

Evaluasi perlu dUaksanakan karena dengan evaluasi kita 
mendapatkan gambaran tentang keberhasilan dan ketidak 
berhasilan pelaksanaan program pembinaan dan pengem­
bangan UKS. 

4. Apa Saja Sasaran dan Unsur yang Dievaluasi ? 

Sasaran dan Unsur yang Dievaluasi : 

a. Peserta didik 
Unsur yang dievaluasi dan cara mengevaluasinya. 
1 ) Tingkat Pengetahuan 

Perubahan tingkat pengetahuan khususnya yang 
berhubungan dengan kesehatan, cara mengevaluasi­
nya dengan test tertulis dan atau lisan. 

2) Perilaku Hidup Sehat 
Perubahan tingkah laku kebiasaan hidup sehari­
hari dan keterampilan dalam mela~sanakan pola 
hidup sehat antara lain tidak membuang sampah 
sembarangan, pakaian bersih, rapih dan berpenam­
pilan baik. Disamping itu peningkatan daya tangkal 
terhadap pengaruh buruk dari kebiasaan merokok, 
penyalah gunaan narkotika dan psikotropika, ser­
ta kepekaan terhadap kebersihan lingkungan, cara 
penilaiannya/mengevaluasinya dengan pengamatan, 
test perbuatan dan pemeriksaan. 

.. 39 



40 

3) Dampak Pelaksanaan UKS/Perilaku Hidup Sehat. 
Dengan adanya perilaku hidup sehat dari peserta 
didik, sebagai akibat dari pelaksanaan UKS di se­
kolah/madrasah, maka dampak positif yang diha­
rapkan adalah : 

(a) Peserta didik yang tidak masuk sekolah karena 
sakit akan menurun; 

(b) Tinggi dan berat badan ideal (berdasarkan 
KMS Anak Sekolah) atau tumbuh kembang 
peserta didik berdasarkan usianya normal; 

( c) Keadaan kesehatan peserta didik secara umum 
baik. 

Cara mengevaluasi dampak ini dapat dilakukan 
dengan pengamatan, wawancara, dan pemeriksa­
an/ pengukuran. 

b. Guru/Tenaga Kependidikan 

Unsur-unsur pokok yang perlu dievaluasi dari guru/ 
tenaga kependidikan di. sekolah/madrasah adalah 
sebagai berikut : 

1 ) Tingkat Pengetahuan 
Perubahan tingkat pengetahuan tentang kesehatan, 
khususnya yang berhubungan dengan Usaha Ke­
sehatan Sekolah, cara mengevaluasinya cukup de­
ngan pengamatan dan wawancara. 

2) Motivasi Mengajar 
Guru ~endaknya memiliki motivasi mengajar yang 
tinggi dan diiringi dengan peningkatan kemampuan 
mengajar yang bervariasi. 

3) Tidak Merokok dan Menyalah gunakan narkotika. 
Cara mengevaluasinya dengan pengamatan dan 
pemeriksaan. 

4) Keadaan Kesehatan 
Syarat sebagai seorang gurli harus memiliki ke­
hatan yang baik. Cara mengevaluasinya dengan 
pemeriksaan. 



c. Sekolah/Madrasah dan Lingkungannya. 

Sasaran yang divaluasi adalah sebagai berikut : 

1) Gedung 
Unsur-unsur yang dievaluasi adalah : 
(a) ruang guru/kepala Sekolah; 
(b) ruang Kelas; 
( c) ruang UKS; 
(d) ruang ibadah; 
(e) warung/Kantin Sekolah; dan 
(f) ruang Perpustakaan. 

2) Sarana Sanitas.i 
unsur-unsur yang dievaluasi adalah : 
(a) sumber air bersih dan penampungannya; 
(b) jamban, peturasan, kamar mandi; 
(c) pembuangan air limbah; dan 
(d) penampungan/pembuangan sampah. 
Cara mengevaluasinya dengan pengamatan dan 
pemeriksaan. 

3) Halaman dan Pekarangan 
Unsur-unsur yang dievaluasi adalah : 
(a) halaman sekolah; 
(b) pagar sekolah; dan 
(c) kebun sekolah/apotek hidup. 
Cara mengevaluasinya dengan pengamatan dan 
pemeriksaan. 

4) Program 
Sasaran yang dievaluasi pada program atau rencana 
kegiatan pelaksanaan UKS adalah sebagai berikut : 

(a) Apakah rencana kerja sudah disusun berdasar-
kan 
( 1) identifi.kasi masalah dan upaya pemecahan 

masalah. 
(2) peningkatan dan pengembangan. 
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(b) Keterangan jenis kegiatan 
Apakah jenis-jenis kegiatan yang dilaksanakan 
sudah sesuai dengan prioritas kebutuhan. 

( c) Keterlaksanaan program . 
Apakah program yang disusun dapat dilaksa­
nakan dengan baik, terutama yang menyangkut 
masalah: 

(1) target sasaran ini baik yang menyangkut 
kualitas maupun kuantitas, 

(2) waktu, 
(3) daila, dan 
( 4) manusia/Personalia yang melaksanakan 

(Tim Pelaksana UKS secara keseluruhan). 

5. Bagaimana Teknik Melaksanakan Evaluasi ? . 
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Teknik Evaluasi/penilaian dapat dilakukan dengan bentuk 
kwalitatif dan atau kwantitatif sesuai dengan keperluan. 
Adapun bcntuk teknik evaluasi yang digunakan adalah se­
bagai berikut : 

a. Tes 
Yaitu dengan mengajukan beberapa pertanyaan baik 
tertulis (seperti angket/kuesioner) ataupun tes lisan. 

b. Pengamatan 
Teknik pengamatan ini maksudnya adalah melakukan 
observasi terutama pada hal-hal yang nampak terlihat 
oleh mata. 

c. Skala sikap 
Skala sikap atau tes perbuatan ini adalah untuk mem­
perkuat hasil evaluasi, terutama terhadap hasil tes ter­
tulis/lisan, dan pengamatan serta hasil wawancara se­
hingga yang melakukan evaluasi mendapat gambaran 
yang lebih jelas. 



d. Wawancara 
Wawancara atau tatap muka adalah salah satu teknik 
evaluasi yang dapat digunakan terutama untuk mem­
perkuat basil pengamatan. 

e. Pemeriksaan/Pengukuran 
Teknik evaluasi dengan pemeriksaan ini terutama 
ditujukan (sasarannya) kepada peserta didik, maksud­
nya adalah pemeriksaan kesehatan . (termasuk peng­
ukuran tinggi dan berat badan) baik yang menyangkut 
kesehatan pnbadi maupun kesehatan lingkungan. 
Khusus yang menyangkut hasil peineriksaan kesehatan 
pribadi dicatat pula di KMS anak sekolah SD/Ml. 

f. Analisa Data 
Teknik evaluasi dengan analisa data adalah untuk me­
ngetahui apakah seluruh kegiatan/pengelolaan UKS di 
sekolah/madrasah dapat direkam dengan pencatatan­
pencatatan pada buku-buku yang sesuai dengan fungsi­
nya. 

Tolok ukur dari penilaian/evaluasi tersebut secara kese­
luruhan dapat dilihat pada lampiran 1. 

6. Kapan Evaluasi itu Dilaksanakan ? 

Waktu pelaksanaan evaluasi diusahakan agar tidak meng­
ganggu proses belajar mengajar. Sedangkan waktu untuk 
melaksanakan evaluasi di SD/Ml adalah sebagai berikut : 

a. Setiap hari/terus menerus 
Evaluasi yang diadakan meliputi : pemeriksaan kuku, 
gigi, kulit, mulut, rambut dan kantin/warung sekolah. 

b. Setiap minggu/setiap bulan 
Evaluasi yang diadakan meliputi ruang UKS, sarana 
sanitasi, dan halaman pekarangan. 

c. Catur wulan 
Selesai ujian/THB sampai dengan menerima raport, 
yang dievaluasi antara lain, dampak pembinaan/pe-
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laksanaan UKS terhadap perilaku peserta didik, meng­
ukur tinggi dan berat badan/K.MS. Caranya dengan 
mengadakan wa wancara dengan orang tua peserta 
didik pada waktu menerima raport. 

d . Enam bulan sekali 
Hal-hal yang dievaluasi terutama yang menyangkut 
manajemen dan pengelolaan program. 

e. lnsidentil 
Evaluasi insidentil dilakukan secara mendadak karena 
ada suatu keperluan yang mendesak umpamanya , ada 
kejadian luar biasa/wabah suatu penyakit di SD/Ml. 
Evaluasi insidentil ini dapat dilakukan terhadap segala 
aspek yang berkaitan dengan UKS. 

7. Dimana Evaluasi itu Dilaksanakan ? 
Sekalipun pelaksanaan UKS terutama dilakukan di seko­
lah/madrasah namun hasil akhir dari pelaksanaan UKS 
itu sebaiknya tidak hanya nampak di sekolah/madrasah, 
tetapi juga di rumah. Oleh karena itu evaluasi dilaksanakan 
bagi: 

a. Peserta didik, evaluasi dilaksanakan di sekolah dan 
di rumah; 

b. Lingkungan sekolah, termasuk keadaan fisiknya serta 
perangkat penunjang pelaksanaan UKS, evaluasi di­
laksanakan di sekolah. 

8. Siapa yang melaksanakan Evaluasi ? . 

Karena begitu beragamnya baik sasaran maupun pelaksana­
an UKS di sekolah/madrasah yang perlu dievaluasi, maka 
kegiatan evaluasi memerlukan tenaga lebih dari satu orang. 
Dimana masing-masing orang melaksanakan evaluasi sesuai 
dengan tugas dan fungsinya. 

a. Kepala Sekolah/Madrasah 
Sebagai Ketua Tim Pelaksana UKS di sekolah/madra­
sah maka sebagai Kepala Sekolah/Madrasah mempunyai 



peranan penting dan menentukan atas keberhasilan 
pelaksanaan UKS. Oleh karena itu Kepala Sekolah/ 
Madrasah dituntut untuk lebih banyak melaksanakan 
evaluasi di sekolah/madrasah yang dipimpinnya. 

b. Guru 
Pada umumnya guru adalah sebagai orang yang dise­
rahi tugas untuk melaksanakan dan mengelola UKS 

. di sekolah/madrasah, maka guru mempunyai kewa­
jiban untuk lebih seksama dalam melaksanakan eva­
luasi yaitu mulai dari perencanaan program, proses 
pelaksanaannya, kemudian bagaimana hasilnya, bahkan 
sampai kepada bagaimana dampak pelaksanaan UKS 
itu. Dalam melaksanakan evaluasi ini guru dapat me­
laksanakan secara langsung dan atau ditambah dengan 
konsultasi/wawancara dengan orang tua rnaupun ma­
syarakat sekitamya. 

c. Petugas Puskesmas/Kesehatan 

9. Tahap Evaluasi 

a. Pencatatan kegiatan yang dilaksanakan oleh guru, pe­
serta didik, petugas kesehatan, dan instansi lain. 

b. Mengumpulkan masalah-masalah yang timbul dalam 
pelaksanaan program dan berusaha mengurangi serta 
mengatasi masalah tersebut. 

c. Melihat daftar hadir peserta didik, kemudian prosen­
tasikan angka absensi peserta didik yang tidak hadir 
karena sakit untuk kemudian ditindak-lanjuti. Apakah 
peserta didik yang sakit tersebut sudah melaksanakan 
prinsip-prinsip UKS. 

d. Meminta umpan balik dari orang tua peserta didik 
tentang kesehatan anaknya di rumah. 

e. Melaporkan kegiatan UKS yang dilaksanakan kepada 
Tim Pembina UKS Kecamatan dan instansi terkait 
yang relevan. 
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~ SASARAN DAN lJNSUR YANG DIEVALUASI 
PADA PELAKSANAAN UKS DI SEKOLAll MADRASAH 

No. SASARAN lJNSUR YANG UIEVALUASI CARA KET/WAKTU 
Mt:NGEVALUASI . 

l. Pe1er11 dldlk I .I. Tlngknl l'cn1.1ctahuan 0 THI den llaU U11n Per calur wulan 

1.2. Perllalrn hhlur schnt 0 Pc RJ• mi tan Dllakulcan teru1 
o Tldak memhua111111111111111h dlsc111bn11n1 temrat menerua 
0 P1k1lnn bt-ulh. r111lh dnn ~r1icn1111rllnn balk 
o Tklak 111en~al11h11unnkn11 Nark1•tlkn dnn tldnk mernkuk . 

U . 1>1mpak Jarl rel1k.,11nnn lJKS/Pcrl11kn hldur ~l'ltnt 0 Pensnm1t1n dan Ptr Qllur 'IVlllan 

0 Ab1en1I k1n•nn 11kll n1onurun prmerlk111n/ 

o Tnmbuh kembnnJ normal pcnaukunn 

0 Kendnftn kuehatan scaua umum balk 

2. Guru/tenaga 2.1. Tlnpat ptn1etal1111n 0 Toi Enam bulan 

Kependldlknn 2.2. Motlvul menpjnr 0 Peni1matan 1ek11l 
2.3. Pen1mpll1n balk , pnkRlnn bcr~lh dnn rnrlh 0 Pengamalan Dllakukln te-
7.4 Thlak 111rnynl1h,11 1111k1111 N111k 11 1lk111 l11 11 ll1l11 k 1111 · 1 " k " ~· " P•np,nmnlnn 

'"' lllfllt' lllt 

(terut1m1 di Sekolah 0 PenJamatan Dlllkukln le-
rus menerus 

2.S. Keadun ke~cha t an sccara 11m11111 balk 0 Pcmerlksaan Sctahun 1ekaU 



No. SASARAN UNSUR YANG DIEVALUASI CARA KET/WAKTU 
MENG EV ALUASI 

3. Saran•/Pr•-

• · Gedung 3.a.I . Ruang guru, Kep. Sekolah, Perpustakaan, mang .lba.1ah 0 Pengamat•n 
0 Keberslhan, keindahan 
o Talll letak d&n kerapihan 

b. Ru•n1 UKS 3.b.I . Kcbenihan, Kcindahnn 
0 Pengamatan, Semln11t1 •· 

anall1111 data kall/aebulln 
3.b.2. Peral&tan/Perlcnt1kapnn UKS dir&wat bilk, berslh, dan pemerlluun aekall 

lndah dan !!efasl. 
3.b. 3. AdmlnlAtrasl dan data keglatan UKS 

0 Buku catatan harlan 
0 Buku/Kartu kesehatan din UKS 

c. W•rung 3.c.I. Kebersihan dan Ker1plhan 
Pcnfam1tan ct.n Setllp hart 

Sekolah 3.c.2. Temr-t pembuangan 1111mpah dan air llmbah 
remerlluDDn 

3.c.3. Makanan dnn mlnuman yan1 dlsajlkan 
0 Derglzl dan berslh 
0 Peny~lan menarlk 

d. Sarana 3.d. l. Sumbcr air ber~lh dnn penamrungannya Penfamatan dan Semtnau 1ekall 
0 Kebenlhan pemerlk1aan 
0 Memenuhl ayarat keaehatan 
0 Aman/tldak mcmhahayakan 

3.d.2. Jamban, pctur•san, kamlr mandl Pen11amatan dan Setllp hart 
0 Kcbeulhan pemerlkaaan 

0 Peuedlaan air benlh cukup 
0 Perlellfkaran/alat ct.n bahan pemberslhn. 

3.d.3. Pembu1llln air llmbah Pen11mat1n dan Semlnau 1ekall 
0 Saluran 1lr llmbah llncar dan tldak ter1en1n11 ptmerlltsaan 
0 Temp11t pen11npunpn air llmbah tldak menlmbulkan 

bau dan temrat Mr1n1 nyamuk 
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No. SASARAN UNSUR Y ANO Dll!VALUASI CARA KET/WAKTU 
r.IF.NOF.VALUASI 

~ 
3.d.4. Penampun11n/Pembu1n1an sampah Penpmatan dan Semlngu eeltall 

o Tempat pembuan1an sampah berfung1I pemerlltsaan 
0 i,a1t pen1mpun11n sampah memenuhl 1yar1t kesehatan 

- bebu lalat dan 11erangp 
- tldak menlmbulkan ba11 
- dapat menampung sampah dengan balk. 

e. Hallman · 3.e.l. Halaman Pengamatan Semlnggu 11ekall 
dan o Tldak ada 1enangan air atau berdebu 
Pekuangan o Tanaman perlndang dltata den11n balk don serasl 

0 Saluran pembuangan air berfungsi 
0 P11ar selrolah terawat dan berfungsl 

3.e.2. Kebun aekolah/Apotck llld11p Pengarnatan Semlngu eekall 
0 Kebun/Apotek Hldup dltanarnl dan dltata 11ecar1 

ter1t11r, berslh dan raplh 
o Tldak terdapat benda-benda dan tumbuh-tumbuhan 

I 
y1n1 membahayakan . 

4. Pro1trnm 4.1. Rrnl'n1~1 KNja (dlAUAtm hcrdnAnrkun) Wawancora dan Enam bulan 
o IJcntlrlknAI mnAnlnh dnn pcmcmhan mnmlah Analisa data eekall 
o Penlngkatan dan pent1emban11an 

4.2. Ketepotanjenil keglatan 

4.3. Keterlaksanaan Program Penpmatan, Enam bulan 
oWalrtu anaU11 data eelraU 

Dapat dllaksarialran 1esu1l waktu 
oTuget 

- Kwalltaa 
- Kwantltas 

oDana 
o Manusla yang melalrsanakan program 



B. PELAPORAN 
1. Apakah yang Dimaksud Pelaporan dalam Pelaksanaan 

UKS? 

Pelaporan adalah melaporkan/menyampaikan secara ter­
tulis segala kegiatan yang telah dilakukan, mencakup pro­
gram pembinaan dan pelaksanaan UKS yang dilakukan 
oleh Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah. 

2. Apa Ruang Lingkup Pelaporan? 

Ruang lingkup dari pelaporan meliputi semua aspek di 
dalam program, proses maupun hasil pelaksanaan Pembi­
naan dan Pelaksanaan kegiatan UKS. 

3. Apa saja Sasaran Pelaporan? 

Yang menjadi sasaran pelaporan (apa yang perlu dila­
porkan) ini pada dasarnya adalah sama dengan sasaran 
pada evaluasi. Namun secara spesifik sasaran pelaporan 
ini mencakup hal-hal sebagai berikut : 

a. Managemen/pengelolaan kegiatan. 
b. Jenis keberhasilan dan ketidak berhasilan kegiatan (ter­

masuk masalah/hambatan yang ditemui). 
c. Upaya-upaya pengembangan yang dilaksanakan (ter­

masuk upaya mengatasi masalah/hambatan yang di­
temui). 

4. Mengapa Laporan itu Perlu Disusun? 

Laporan perlu disusun dengan maksud agar ada data dan 
dokumentasi, yang pada akhirnya dapat dijadikan bahan 
untuk aspirasi bagi Tim Pelaksana UKS itu sendiri. La­
poran juga dapat dipergunakan sebagai bahan supervisi 
dan monitoring bagi Tim Pelaksana UKS. 

a. Tujuan Pelaporan 
Tujuan pelaporan dalam pelaksanaan program Pem­
binaan dan Pelaksanaan UKS adalah untuk menge­
tahui daya guna, hasil guna, dan tepat guna program 
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so 

serta penyimpangan-penyimpangan yang mungkin ter­
jadi pada waktu pelaksanaan program. 

b. Fungsi Pelaporan 
Pelaporan juga mempunyai fungsi sebagai berikut : 
l) Untuk memperoleh umpan batik yang dapat di­

pergunakan sebagai dasar penyusunan program 

Pembinaan dan Pengembangan UKS pada Tim 
Pembina UKS dan Tim Pelaksana UKS di sekolah/ 
madrasah. 

2) Untuk mendapatkan gambaran mengenai keber­
hasilan pelaksanaan program pembinaan dan 
pengembangan UKS pada Tim Pembina UKS dan 
Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah. 

5. Bagaimana Cara Menyusun Laporan ? 

Sebelum menyusun suatu laporan, sesuai dengan jadwal 
yang telah ditetapkan, maka pencatatan segala bentuk 
kegiatan pelaksanaan UKS di sekolah/madrasah menjadi 
suatu yang mutlak untuk dilaksanakan oleh setiap Tim 
Pelaksana UKS, yaitu oleh guru yang ditunjuk untuk me­
laksanakan/membina UKS di sekolah/madrasah, khusus­
nya guru yang menaagani pencatatan dan pelaporan. 

a. Cara Menyusun Laporan 

Cara menyusun suatu laporan adalah sebagai berikut : 
l ) Pelaporan dilakukan secara tertulis sesuai dengan 

jadwal dan instrumen/format yang telah ditetap­
kan. -

2) Pela_poran dilakukan oleh Ketua Tim Pelaksana 
UKS di sekolah/madrasah berdasarkan hasil super­
visi dan evaluasi, termasuk berdasarkan penca­
tatan yang ada. 

3) Pelaporan ditandatangani oleh Kepala Sekolah/ 
Madrasah selaku Ketua Tim Pelaksana UKS. 

4) Tim Pelaksana UKS di sekolah/madrasah mem­
buat Laporan kepada Tim Pembina UKS Keca­
matan. 



5) Alur pelaporan seperti terlihat pada Lampiran 3. 

b. Hal-hal yang Perlu Dilaporkan 

Pada dasamya hal-hal yang dilaporkan Tim Pelaksana 
UKS kepada Tim Pembina UKS Kecamatan adalah 
segala bentuk kegiatan Pembinaan dan Pelaksanaan 
UKS di sekolah/madrasah terutama yang telah dipro­
gramkan. Namun secara umum hal-hal yang perlu di­
laporkan adalah sebagai berikut : 

1) Kegiatan Trias UKS 

a) Pendidikan Kesehatan 
( l ) Intrakurikuler 

(a) Pendidikan Kesehatan pada mata pela­
jaran Pendidikan Jasmani dan Kesehat­
an. 

(b) Pendidikan Kesehatan yang diintegra­
sikan pada mata pelajaran lain. 

(2) Ekstrakurikuler 
(a) Pemeriksaan rutin dan berkala 
(b) KMS anak sekolah 
(c) "Dokter kecil" 
(d) PKS 
(e) Pramuka 
(f) Lomba kebersihan kelas, 
(g) "Kader Kesehatan Remaja",dan lain-lain. 

b) Pelayanan Kesehatan 

( l ) Penjaringan termasuk pemeriksaan kese­
hatan. 

(2) Imunisasi dan upaya pencegahan lain. 
(3) Pengobatan peserta didik yang dirujuk 

(kalau ada). 
(4) Pemberantasan sumber infeksi. 
(5) Alih teknologi pengetahuan kesehatan/ 

pelayanan kesehatan kepada guru dan pe­
serta didik. 
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c) Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat. 
(I) Ruang/sudut UKS 
(2) Warung sekolah 
(3) Surnber air bersih. 
(4) Lomba sekolah sehat, dan lain-lain. 

2) Dampak Pelaksanaan UKS Terhadap Peserta Didik 
Secara sederhana dampak pelaksanaan UKS terha­
dap peserta didik dapat dilihat, melalui : 
a) Prosentase rata-rata peserta didik yang sakit . 
b) Keadaan berat badan/tinggi badan (Keadaan 

gizi). 
c) Kesehatan/kebersihan peserta didik secara 

um um. 

3) Pengelolaan UKS 
a) Rapat-rapat rutin/kerja 
b) Organisasi Tim Pelaksana UKS. 
c) Bimbingan dan Pengarahan terhadap guru serta 

penataran yang telah diikuti, dan lain-lain. 

Format laporan pelaksanaan UKS (inti) selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran 2. 

5. Ka pan Laporan itu Disusun/Disampaikan ? 

Laporan hasil pelaksanaan UKS di sekolah/madrasah di­
susun dan disampaikan dua kali dalam setahun, yaitu be­
rupa: 

a. laporan tengah tahunan yang disampaikan pada bulan 
Januari (paling lambat tanggal 10). 

b. laporan tahunan disampaikan pada bulan Juli (paling 
lambat tanggal 10). 



6. Dimana/kepada Siapa Laporan itu Disarnpaikan? 

Laporan tengah tahunan dan tahunan disampaikan kepada 
Tim Pembina UKS Kecamatan, dengan tembusannya di­
sampaikan kepada : 

a) Puskesmas Kecamatan; 
b) Kantor Depdikbud Kecamatan (untuk SD); dan 
c) Penilik Perididikan Agama/Pendai (untuk Ml). 

7. Siapa yang Menyusun Laporan ? 

Laporan Tim Pelaksana UKS disusun~ oleh giirti pembina 
UKS/yang menangani UKS, bersama dengan kepala seko­
lah/madrasah. Laporan disusun berdasarkan format yang 
telah dibakukan (lampiran 2), namun bila dipandang per­
lu dapat saja ditambahkan hal-hal lain yang mungkin me­
mang perlu untuk dilaporkan. 
Laporan ditandatangani oleh kepala sekolah/madrasah se­
laku Ketua Tim Pelaksana UKS. Dalam mengirimkan 
laporan hendaknya disertai dengan surat pengantar dan 
bila memungkinkan dibuat tanda terimanya. 

C. PRINSIP-PRINSIP EV ALUASI DAN PELAPORAN 

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan 
evaluasi dan pelaporan adalah sebagai berikut : 

1. Menyeluruh 
Maksudnya yaitu evaluasi dan pelaporan harus dilaporkan 
secara menyeluruh yang meliputi seluruh komponen pro­
gram UKS, baik proses maupun hasil pelaksanaannya yang 
merupakan satu kesatuan. 

2. Berkesinambungan 
Evaluasi dan pelaporan harus dilakukan secara berkala dan 
teratur sesuai dengan kebutuhan maupun program yang 
sudah disusun sebelumnya. 
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3. Objektif 
Agar evaluasi dan pelaporan dapat mencapai sasaran dan 
tujuan yang hendak dicapai, maka evaluasi dan pelaporan 
harus dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas. 

4. Paedagogis 
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Hasil pelaksanaan evaluasi dan pelaporan hendaknya harus 
dapat · digunakan sebagai pegangan dan sekaligus sebagai 
penghargaan bagi yang berhasil dan merupakan pendorong 
bagi yang belwn berhasil. 
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"" ~ Kc1tlatan 

I. Pendldlkan keschatan 
untuk semua jenis dan 
jerllana pendldlkan, 
aesual kurlkulum yanti 
berlaku melalul kcgintan 
lntrakurlkuler, kokurl· 
kuler, dan ekstrakurl· 
kuler. 

Lampiran I 

TOLOK UKUR DAN INDIKATOR EVALUASl iPENILAJAN 

Tolok llkur 

• Pcn11ctahunn 
ten t:mg llrnu 
ke~chatan 

• Slkap/pcrilaku 

• Kc1,•rn111pll 11 n 

lnclikator 

- Pc~crta dlclik mcmiliki 
pc11~ctah11nn tentnng 
llmu h sd1atan 

- Pcscrta didik mcnghapti 
scrta mrlaksanaknn pola 
hidup ~· hat · 
• bcr•ih 
• mnkrn m1ka11nn bergigi 
• hcrnlah 1 nga 
• 1 illnk mc· iuk c>k 
• 111•·njauhi narkotlkn. 

1•hat hcr bahn ya, aik o· 
hol dan rokok . 
me111eliharn lingkun~an 

• l!IClij:!ilhi pc rbuatan 
!t su 5i la 

-· Mampu mcmcliharn 1 

11 u• r:i w a 1 dili scru.Jid 

da11 111cm. lu11g orani 
!.tin 
• P.1K 

!'JP 

r- --
Teknik 

- Te~ ha~ll bclajar 
·· Kucsioner 

- Tes 
Wawancara 
Kucsioncr 

·- Pcngam a tan 

1-· Pcngamntan 
Wawnn c:arn 

I 
I 
! 

i 
! 

lnllrumen 

- Pen yak It menular, 
penyaklt tldak menular, 
kesehatan prlbadi, 
makanan dan gizi, 
sanltasl Ungkungan, 
rujukan dlscsualkan 
dengan GBPP kurlkulum 
yang berlaku. 

- Idem 

- Idem 

·---~· 
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I KrJhll11n 

2. Pelay1nan ke11ehlt1n 
untuk 1emu1 Jeni• 
dan Jellfan1 pendldl1c1n : 
- pemblnaan l'l.1akHm11 
- pellfarlnpn 

(Screenl111) 
- pensobatan rujukan 
- lmunilall 
- pemerlt-n 

oleh guru 
- pelajaran k-h•t~n 

murld/guru. 

3, Pemblnaan Hngkunpn 
kehklupan tekolah y11111 
aehat. 

1A1mpua1t 1 

l'OLOK UKUR l>AN INDIKATOR EVALUASl/PENILAIAN 

Tnlnk l lk ur lndlknlnr hknllc h11trvMe11 

• Pcsertn dldlk - Tlnl\lll dnn hcrat bndnn - Pen1uku11n dan - ·Tabel din parlk 
lumbuh ctnn bcrtambah dcngan 1rr11t pcnlmbnn11n perhandlnaan tlnal 
berkemban1 - Semua murld kclH I di - Ob1ervul/ dan berat badan 
sec111 normal tlngknt duar mcndapnt w1w1nc111 menurutjenla kelamln 
d1n ICfllRI . hnunl~ul letnnus terold - C'.atatan pelaklulaul 

• Prserta didlk - Ak1ka absensl karena s11klt - Penjarlnpn lmunlaall. 
bcba1 darl menurun pemerlltsaan 
penyaklt - Angka lrnnjungan murld ke - Oblervasl/ 

• Peterta dldlk Puskr~m111e11111l den11an dukumentall 
beba1 darl jumlah rujuknn -· Obaerv111/ 
r-cr.yaklt . dokumentall 

• lln11kung1n kehl· - Suana/pru111nn yang me· - monltorln1 - perbendlnsan 111tua pem· 
dupen sckolah (fl· menuhl ketcnt111n/Kya11t - ren1am1t1n b1ku1n denpn kenyatun 
ilk, mental, 101111) pembak111n mellputl : ·- wawancara yan1 ada di lapenpn. 
n1en11njnn1 rr0Kc1 • 11edun11 dan ruanpn 
bclajar mcn11aj11r (r . belajnr, r. UKS, 
bcrdaaarkan konscp Labonlorlum, ru1n11 
wly1t1h1nd1l1 lb1dah, dll .). 
dan konser kcta· • ventllul, cahay11 , 1u111 
hannn sekolah, • rerabot, 1111 pera111/ 
(S Kl praktck 
- keamannn • halaman, kebun sekolah, 
- kchcnlhan pa(lar 
- ketertlban • tempat bcrmaln/lapan11· 
- kel~dah1~ 11n olnh nga . 
·- kekcluargaan • WC/kamar mandl 

• knntln/wnrung 1ekol1h 



Llmplran I 

~ . TOLOK UKUR OAN INDIKATOR EVALUASl/PENILAIAN 

Ke(!lalan 1'olok Ukur lndlkator Teknlk ln1trumen 

• sumber air bersih 
• saluran pembuangan 

air Umbah 
• pembuongan sampah 

- Partisipasi masyarakat - monitoring - Tuaf ketertlban masyuakat 
~kolnh tcrhadap progrnm - pcngamatan tekolah clalam pembinun 
llKS - wawancara llnakunpn kehiclupen •· 
• OSIS kolah yang eehat. 
• BP3/POMG 
• 1.KMl> 

4. Program khusus (pen· • Penp:etahuan, slkap - Jumlah pc9erta dldlk yang - pcngamatan - Kehiclupen hldup tehat Y&nl 
didikln clan kcsehatan) dan perllaku ten· dllatih bcrtarnbah - wawancara dlanjurkan 
- PKS tang hldup schat • linglrnngan sckolah - keblaaan hldup eehat 
- Dok ter kecil mcnlngkat benlh dan segar dllakanakan 
- Bak ti wly1t1h11sad1 • kcglatan UKS oleh murld 

(Tlwltada) mcnlngkat 
- Pelay1n1n/Reh1bllltnM ·• Pc11Crta dldlk schat • derajat kcsehatan dan ·- tes kescgaran - Pen1etahuan tentana glzl , 

Gizl , narkotlk a, mental kcsegaran jumanl mu- - jasrnanl bahaya nukotlka, obat 
-- PKR. . lni mcningkat - tes kesehatan berbahaya, alkohol, d111 

• prcstul belajar me- - pcngam1t1n rokok 
ninl!kat - Upaya peningkatan keee· 

pr1nj11m1nl dill ke1eh1t· 
an mental 

5 . M1najemen pengelolaan Pertncanaan - Adanya rrncnna di berbaga i - pengamatan - Rencana kealatan 
tingknt Rencana pemblay11n 

Rancana pelak11n11n 
Rencana jadwal d111 
ketenanpn. -



Vt 

"' 

Kegiatui 

J.~mpiran I 

TOLOK UKUR UAN INOIKATOR EV ALUASI/ l'ENILAIAN 

Tolok Ukut lndikator Telcnik lnstrumen 

• Pengorpnisasian - Adanya Tim Pembinaan - pengamatan - Oritanisa.sl 
clan Tim Pelaksana UKS - wawancara - Fungsi dan tups 

- Renc:ana 

• Pelaksanaan - Laporan kegiatan - pengarnatan - Pengamatan dan pelaporan 
- wawancara 

• Penpwaaan - PelakSIJlll11 pengawasan - Supervisi - Format supervili 
terpadu berkala dan - pengamatan - F ormulir pencatatan 
teratur - wawancara dan pelaporan 

- Pendapatan 

Lihat butir 2 clan 2 Lihat bu tir 2 Pcnelitian 



FORMAT 
LAPORAN PELAKSANAAN UKS 
TENGAH TAHUNAN/TAHUNAN 

Lampiran 2 

I. Data Sekolah/Madrasah 
Nama Sekolah/Madrasah 
Alamat 

II. 

60 

Nomor Telepon 
Kode Pos 
Jumlah Siswa Laki-laki ... . ... . ......... . 

Perempuan .... .. . ... .. . .. . 

Kegiatan UKS 

A. Pendidikan Kesehatan 
I. Pemeriksaan berkala .., Pemeriksaan rutin ..... 
3. Pengukuran tinggi 

berat badan siswa 
4. Anggota dokter kecil 
5. Anggota PKS 
6. Anggota Pramuka 
7. Anggota PMR 
8. Lomba kebersihan kelas 
9. Kerja bakti kebersihan 

10. Alat peraga l.JKS 

B. Pelayanan Kesehatan 
l. Penjaringan (secreening) 
2. Imunisasi 
3. Pemberantasan sumber 

infeksi 
4. Pengobatan siswa yang 

dirujuk 
5. Alih teknologi pengetahu-

an kesehatan terhadap 

.. . ..... . ... . .. kali 

. ........ .. .. . . . kali 

. . .... ....... ... kali 

. . .. .. .. .. . ... orang 

. . .. . .. . .. . . .. orang 

. . . . . .... .. .. . orang 

. ... ....... . . . orang 

. ............ ... kali 

. . .. .. ....... ... kali 
ada/tidak ada 

.. .... . ....... orang 

. . . .. .. . ... . .. orang 

. .......... ... orang 

. . ...... . . . ... orang 



guru . •. •. .••• ••. •. orang 
6. Pemeriksaan .kaehatm/ 

deteksi dini ••. • . •• • •• ..• • orang 

c. lingkunpn Sekolah 
I. Ruang UKS/Sudut UKS ada/tidak ada 
2. Pembinaan wanmg/ 

kantin se.kolah ada/tidak ada 
3. Sumber air bersih yang 

berfunpi ada/tidak ada 
4. Tempat pembuanpn 

sampah/air limbah ada/tidak ada 
s. Kamar mandi/WC siswa ada/tidak ada 

Ill. Dampalc Pelaksanaan UKS Terhadap Siswa 

1. Kebersihan siswa 
secara umum 

2. Kesehatan siswa 
secara umum 

3. Perbandingan tinai 
berat sesuai umur 
secara umum 

baik/sedang/kurang 

sehat/kurang sehat 

normal/dibawah normal 
4. Persentasi rata-rata 

absensi sakit murid ... . ... . ...... . ... .. .. . *) 

IV. Pengelolaan UKS Terhadap Siswa : 

1. TlDl Pelaksanaan UXS 

2. Unsur-unsur yang 
menjadi anggota 
TlDl Pelaksana 

3. Rapat rutin koordinasi 
kegiatan 

4. Rapat kerja penyusunan 
program 

Terbentuk/ 
belum terbentuk 

.. ... ... ... . . .. . kali 

. . . . ............ kali 
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5. Bimbingan dan pengarahan 
terhadap guru 

6. Menerima kunjungan/ 
supervisi Tim Pembina UKS 

7. Mengikuti rapat 
koordinasi 

8. Pemeriksaan kebersihan 
sekolah . 

9. Pembuatan laporan 
tengah tahunan/ 
tahunan 

Catatan: 
*) Coret yang tidak perlu . 

................ kali 

................ kali 

................ kali 

. ............... kali 

................ kali 

. . . . . . . . . . . . . . • . . . . . . . . . . . . . . 19 ... 

Pelapor 
Kepala Sekolah ..................... . 

Selaku Ketua Tim. Pelaksana UKS 

( ................. ' ................ ) 
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Do\TI I 

OATI H 

ICECAMATAN 

1SEK~1 

KmRANGAN : 

AWll l'ELN'OIWI lllLtlWIA• ••v • 
DMRPI z-..1111•1 

Tll~ 

IJIS l'USAT +I 

----
I 

~ 

I 

Tll~ 
llCS..._+I 

I ---- ~ 

I 

TIM~ 

UICS KAMOOYAIKOTP +I 

-----I --~ 
I 

' 
TIM PEMl!liA 

UKS KECAMATAN + l . ----
I 

TIM PElAKSANA IJCS 
SEKDlAHIMADRASAH 

• l Laporan yang diumpeik., ldlllh tenglh ~ din .._ 

+ I Laporan dialamllbn/ditu~ pidl Sekretlrilt T rn IWllline UICS 
- Jalur~ 

- Jalurl'"""-~ 

- a....11 

UUIMl. oeaa&ID 

UIMWll. llll'lllS 

~ UIMWl. lllNG 

- llftTllWALl(Of A 

IA lANIJEPl*IUO 

IA IWllU'IC£S 

... IAKANDEPAG 

- CAMAT 

... IA KANDEPDIKBUD CAM 

... IA PUSltESMAS CAM 

... PEllGURAISIPENOAIS 

- KA KANDEPDIKBUD CAM 

... KA P\JSKESMAS CAM 

- PERGURAISIPENOAIS 
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